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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tanggapan Guru PAI dalam 

Pendekatan Deep Learning di SMA Negeri 1 Rantau Kabupaten Tapin, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tanggapan guru PAI terhadap pendekatan Deep Learning dalam 

pembelajaran PAI menunjukkan pandangan yang positif. Guru PAI 

memandang bahwa pendekatan Deep Learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang mampu mengubah proses pembelajaran PAI dari yang 

sebelumnya lebih berorientasi pada penyampaian dan penguasaan materi 

menuju pembelajaran yang menekankan pemahaman mendalam, 

keterlibatan aktif peserta didik, serta penguatan nilai-nilai keislaman. 

Melalui pendekatan ini, pembelajaran PAI tidak hanya diarahkan agar 

peserta didik memahami konsep agama secara kognitif, tetapi juga mampu 

merefleksikan, menghubungkan, dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut terlihat dari penerapan prinsip Mindful 

Learning, Meaningful Learning, dan Joyful Learning dalam proses 

pembelajaran.  

2. Strategi penerapan pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran PAI 

dilakukan melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang bersifat aktif, 

kontekstual, dan kolaboratif. Guru menerapkan strategi seperti diskusi, studi 
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kasus, wawancara dengan narasumber, proyek kelompok, kegiatan refleksi, 

serta pemanfaatan media digital untuk mendukung pengalaman belajar 

peserta didik. Strategi tersebut membantu peserta didik menghubungkan 

materi PAI dengan persoalan nyata dalam kehidupan, seperti etika bermedia 

sosial, fikih muamalah, serta pencegahan perilaku negatif remaja. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendekatan ini mendorong 

peserta didik untuk lebih aktif, kreatif, mampu bekerja sama, serta 

memahami nilai-nilai Islam secara lebih mendalam.  

3. Penerapan pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran PAI masih 

menghadapi beberapa tantangan. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan 

waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan peserta didik, kesiapan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran aktif, serta kebutuhan terhadap dukungan 

sarana dan teknologi pembelajaran. Kendala tersebut menunjukkan bahwa 

implementasi Deep Learning membutuhkan penyesuaian yang 

berkelanjutan, baik dalam perencanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, 

maupun pengembangan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik.  

4. Secara keseluruhan, penerapan pendekatan Deep Learning dalam 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Rantau Kabupaten Tapin telah 

menunjukkan upaya transformasi pembelajaran menuju proses belajar yang 

lebih berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan. Pendekatan ini 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk tidak hanya memperoleh 

pengetahuan agama, tetapi juga membangun karakter, kemampuan berpikir 
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kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi sebagai bagian dari 

kompetensi yang diperlukan dalam menghadapi perkembangan zaman. 

Namun, keberlanjutan implementasi pendekatan ini tetap membutuhkan 

dukungan dari berbagai pihak agar dapat berkembang secara optimal. 

B. Saran  

Kìepada pihak sìekìolah disarankan untuk mìembìerikan dukungan yang lìebih 

ìoptimal tìerhadap pìenìerapan pìendìekatan Deìep Lìearning dalam pìembìelajaran, baik 

mìelalui pìenguatan kìebijakan sìekìolah, pìenyìediaan fasilitas pìendukung 

pìembìelajaran, maupun pìelaksanaan pìelatihan bagi guru agar mampu 

mìengìembangkan stratìegi pìembìelajaran yang inìovatif dan bìerpusat pada pìesìerta 

didik. 

Kìepada guru Pìendidikan Agama Islam diharapkan dapat tìerus 

mìengìembangkan krìeativitas dalam mìerancang pìembìelajaran yang mìenìerapkan 

prinsip Mindful Lìearning, Mìeaningful Lìearning, dan Jìoyful Lìearning sìehingga 

prìosìes pìembìelajaran mìenjadi lìebih mìenarik, kìontìekstual, sìerta mampu 

mìeningkatkan kìetìerlibatan aktif pìesìerta didik dalam mìemahami dan mìengamalkan 

nilai-nilai ajaran Islam. 

Kìepada pìesìerta didik diharapkan dapat lìebih aktif dalam mìengikuti prìosìes 

pìembìelajaran, bìerani mìengìemukakan pìendapat, sìerta mampu mìenghubungkan 

matìeri pìembìelajaran dìengan pìengalaman kìehidupan sìehari-hari sìehingga 

pìembìelajaran Pìendidikan Agama Islam tidak hanya dipahami sìecara tìeìoritis tìetapi 

juga dapat diamalkan dalam kìehidupan. 
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Kìepada pìenìeliti sìelanjutnya diharapkan dapat mìengìembangkan pìenìelitian 

yang lìebih mìendalam mìengìenai pìenìerapan pìendìekatan Deìep Lìearning dalam 

pìembìelajaran Pìendidikan Agama Islam, baik dari aspìek mìodìel pìembìelajaran, 

pìemanfaatan tìeknìolìogi digital, maupun dampaknya tìerhadap pìembìentukan karaktìer 

dan pìeningkatan kìemampuan bìerpikir kritis pìesìerta didik. 

 


